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BIG Mulai Susun Sistem Informasi Spasial dalam Penataan 
Daerah IKN 

 
KUTAI KARTANEGARA – Badan Informasi Geospasial (BIG) mulai pengembangan basis data 
serta sistem informasi geospasial dalam penataan daerah Ibu Kota Nusantara (IKN). 
 
Hal tersebut disampaikan pada Acara Penandatanganan Nota Kesepahaman antara Otorita Ibu 
Kota Nusantara (OIKN) dan Badan Informasi Geospasial (BIG) tentang Sinergi Data dan 
Informasi Geospasial untuk Mendukung Pembangunan Wilayah Ibu Kota Nusantara di Kawasan 
Wisata Alam Bukit Bangkirai pada Rabu (20/9/2023). 
 
Perjanjian ini bertujuan untuk mengesahkan pelaksanaan kebijakan nasional yang mengacu 
pada data spasial yang akurat serta terkait pelaksanaan kebijakan one map one policy, yaitu 
batas wilayah, kehutanan, perencanaan ruang, sarana dan prasarana, perizinan dan pertahanan, 
sumber daya alam dan lingkungan, serta kawasan khusus di wilayah IKN.  
 
“Kita sudah masuk era urbanisasi dimana kota mendapatkan tekanan yang tinggi karena 
banyaknya pendatang yang masuk. Jadi, kita perlu mengelola kota dengan tata ruang yang 
sebaik-baiknya,” ujar Kepala OIKN Bambang Susantono. 
 
Ia melanjutkan, dengan pemetaan yang lebih presisi, Nusantara dapat hadir untuk membuat kota 
yang memiliki ciri yang belum pernah ada di Indonesia, yaitu sustainable forest city. 
 
Kepala BIG Muh Aris Marfai menyampaikan bahwa sebelumnya BIG sudah melaksanakan 
pemetaan skala besar untuk menentukan lokasi IKN dan membuat peta dengan skala 1:5000. 
Sehingga, dengan adanya penandatanganan MoU ini, akan dibuat peta dengan skala yang lebih 
detail untuk memudahkan perencanaan tematik di IKN. 
 
“Info geospasial ini penting karena ketika kita membuka suatu kawasan dan merencanakan suatu 
wilayah, maka kita harus punya rencana detail tata ruang yang akan dibangun di atas peta dasar,” 
jelas Aris. 
 
Harapannya, setelah adanya sistem informasi geospasial dalam penataan daerah IKN ini, IKN 
dapat dibangun menjadi kota yang mampu menciptakan kehidupan yang harmonis antara 
masyarakat dengan alam, serta jelas deliniasinya. 
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Nusantara adalah Ibu Kota Negara Indonesia di masa depan,  yang ditetapkan dan diatur oleh Undang-
Undang Nomor 3 Tahun 2022. Terletak di pesisir timur Pulau Kalimantan. Luas wilayah Nusantara hampir 
empat kali Jakarta, yaitu kurang lebih 256.142 hektare dan wilayah laut seluas 68.189 hektare. Nusantara 
akan mengubah orientasi pembangunan menjadi Indonesia-sentris, dan berfungsi untuk mempercepat 
transformasi ekonomi negara. Otorita Ibu Kota Nusantara (OIKN) ialah otoritas yang mengelola dan 
mengatur Nusantara. OIKN merupakan lembaga setingkat kementerian yang dibentuk oleh Pemerintah 
Indonesia, bekerja langsung di bawah Presiden Republik Indonesia. OIKN bertugas sebagai pendukung 
persiapan, pembangunan, dan pemindahan ibu kota negara ke Nusantara. 
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DOKUMENTASI FOTO 

Sumber: Humas Otorita Ibu Kota Nusantara 
 
 

 
Kepala OIKN Bambang Susantono memberikan sambutan dalam acara penandatanganan MoU 

antara OIKN dan BIG tentang Sinergi Data dan Informasi Geospasial untuk Mendukung 
Pembangunan Wilayah Ibu Kota Nusantara di Kawasan Wisata Alam Bukit Bangkirai pada 

Rabu (20/9/2023) 
 

 
Kepala BIG Muh Aris Marfai memberikan sambutan dalam acara penandatanganan MoU antara 
OIKN dan BIG tentang Sinergi Data dan Informasi Geospasial untuk Mendukung Pembangunan 

Wilayah Ibu Kota Nusantara di Kawasan Wisata Alam Bukit Bangkirai pada Rabu (20/9/2023) 



 

 

 

 
Proses penandatanganan MoU antara OIKN dengan BIG tentang Sinergi Data dan Informasi 
Geospasial untuk Mendukung Pembangunan Wilayah Ibu Kota Nusantara di Kawasan Wisata 

Alam Bukit Bangkirai pada Rabu (20/9/2023) 
 
 

 
 



 

 

 


